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BAB1
PENDAHULUAN
A.LATAR BELAKANG

Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab penting dalam membentuk
generasi yang unggul secara intelektual, terampil dalam bidang keilmuan, serta
memiliki kepribadian dan karakter yang baik. Perguruan tinggi tidak semata-mata
berfungsi sebagai tempat memperoleh pengetahuan dan kompetensi profesional,
tetapi juga sebagai ruang pembentukan sikap, etika, tanggung jawab, dan kesadaran
sosial mahasiswa (Yunitarini & Ardianingsih, 2012). Hal tersebut sejalan dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan
Tinggi Yang menegaskan bahwa perguruan tinggi diarahkan untuk menghasilkan
individu yang berilmu, kreatif, berbudaya, toleran, demokratis, tangguh, dan berani
memperjuangkan kebenaran demi kepentingan masyarakat dan bangsa. Oleh karena
itu, pendidikan karakter perlu menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses

pembelajaran di lingkungan perguruan tinggi.

Mahasiswa sebagai kelompok terdidik berada dalam situasi sosial yang
terus mengalami perubahan. Perkembangan teknologi informasi, media sosial, dan
pola interaksi yang semakin terbuka memberikan banyak manfaat dalam
memperluas pengetahuan dan pengalaman. Akan tetapi, perubahan tersebut juga
dapat memengaruhi perilaku mahasiswa, khususnya dalam hal kesantunan,
kepedulian, kebersamaan, rasa hormat, dan tanggung jawab. Apabila tidak

diimbangi dengan pembentukan karakter yang kuat, mahasiswa dapat mengalami



pergeseran nilai dalam kehidupan akademik maupun sosial. Dengan demikian,
perguruan tinggi perlu menanamkan kebiasaan berpikir dan bertindak yang sesuai
dengan nilai moral, norma sosial, dan budaya masyarakat (Arbiani & Juraidah,

2025).

Dalam pendidikan keolahragaan, aspek karakter memiliki peran yang
sangat besar. Mahasiswa Ilmu Keolahragaan tidak cukup hanya menguasai
pengetahuan tentang olahraga, teknik gerak, kebugaran, dan keterampilan fisik.
Mereka juga perlu memiliki sikap sportif, disiplin, jujur, bertanggung jawab,
mampu bekerja sama, menghormati orang lain, serta mampu mengendalikan emosi.
Nilai-nilai tersebut diperlukan dalam proses perkuliahan, kegiatan praktik, latihan,
pertandingan, organisasi, dan aktivitas sosial lainnya (Wendri Maryadi, 2026).
Olahraga pada dasarnya dapat menjadi sarana yang efektif dalam membentuk
karakter karena di dalamnya terdapat aturan, kerja sama, kompetisi, kepemimpinan,

ketekunan, dan penghargaan terhadap orang lain (Zai et al., 2026).

Mahasiswa Ilmu Keolahragaan Universitas Cahaya Prima Bone juga
dipersiapkan untuk terjun ke berbagai bidang pekerjaan, seperti pelatih, instruktur
kebugaran, tenaga pendidik, pengelola kegiatan olahraga, peneliti, serta praktisi di
bidang olahraga. Berbagai profesi tersebut menuntut keahlian sekaligus integritas
moral. Seorang lulusan Ilmu Keolahragaan diharapkan mampu memperlakukan
atlet, peserta didik, rekan kerja, dan masyarakat secara adil dan manusiawi. Mereka
juga perlu mampu menghargai perbedaan, menerima pandangan orang lain,

memberikan arahan dengan bijaksana, dan menunjukkan sikap sportif dalam setiap



situasi. Oleh sebab itu, pembentukan karakter mahasiswa perlu diperkuat melalui
nilai-nilai yang berasal dari budaya dan kehidupan sosial masyarakat (Saputra et

al., 2023).

Kearifan lokal merupakan salah satu sumber nilai yang dapat digunakan
dalam pendidikan karakter. Kearifan lokal memuat pengetahuan, aturan, kebiasaan,
etika, dan pandangan hidup yang telah berkembang serta diwariskan secara turun-
temurun (Maisaroh et al., 2022). Dalam masyarakat Bugis terdapat nilai budaya
yang dikenal dengan istilah sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge (Khaeruddin
et al., 2022a). Ketiga nilai tersebut mengajarkan cara membangun hubungan sosial
yang saling menghargai, menjaga martabat, memperkuat kepedulian, dan

menumbuhkan tanggung jawab bersama.

Nilai sipakatau berarti saling memanusiakan manusia. Nilai ini
menempatkan setiap individu sebagai pribadi yang memiliki harga diri dan
kedudukan yang harus dihormati. Perbedaan latar belakang, kemampuan, status
sosial, dan kedudukan tidak boleh menjadi alasan untuk memperlakukan seseorang
secara tidak adil (Maisuri, 2022a). Dalam lingkungan mahasiswa Ilmu
Keolahragaan, sipakatau dapat diwujudkan melalui sikap menghargai teman, tidak
meremehkan kemampuan orang lain, memberikan kesempatan yang sama kepada
setiap anggota kelompok, serta menjaga hubungan yang baik dengan dosen, pelatih,
atlet, dan masyarakat. Penerapan nilai ini dapat membentuk interaksi yang lebih

manusiawi dan berkeadilan.



Nilai sipakalebbi mengandung makna saling menghormati, menghargai,
dan memuliakan sesama. Sikap ini dapat ditunjukkan melalui penggunaan bahasa
yang santun, kesediaan mendengarkan pendapat, penghargaan terhadap kelebihan
orang lain, serta kemampuan menjaga etika dalam pergaulan. Bagi mahasiswa [lmu
Keolahragaan, sipakalebbi dapat diterapkan dengan menghormati dosen dan
pelatih, menghargai rekan satu tim dan lawan bertanding, menerima hasil
pertandingan secara sportif, serta menyampaikan kritik tanpa merendahkan orang
lain. Nilai ini dapat menciptakan hubungan sosial yang harmonis dan penuh

penghormatan (JANNAH, 2023).

Nilai sipakainge berarti saling mengingatkan agar tetap berada pada jalan
yang benar. Nilai ini mengandung unsur kepedulian, keberanian, dan tanggung
jawab sosial. Seseorang tidak membiarkan orang lain melakukan kesalahan tanpa
memberikan nasihat atau teguran yang baik. Dalam kehidupan mahasiswa,
sipakainge dapat diterapkan dengan saling mengingatkan untuk disiplin, menaati
aturan perkuliahan, menjaga keselamatan dalam kegiatan olahraga, menghindari
kecurangan, dan memperbaiki perilaku yang kurang sesuai. Nasihat maupun
teguran tersebut perlu disampaikan secara bijaksana, santun, dan tetap menjaga

perasaan serta martabat orang yang diingatkan (Hidayah, 2024).

Ketiga nilai budaya tersebut sangat berkaitan dengan karakter yang
dibutuhkan dalam dunia olahraga. Sipakatau dapat menumbuhkan sikap peduli,
adil, dan menghargai kemanusiaan. Sipakalebbi dapat memperkuat kesantunan,

toleransi, penghormatan, dan sportivitas. Sementara itu, sipakainge dapat



membentuk pribadi yang disiplin, bertanggung jawab, peduli terhadap sesama, dan
berani menyampaikan kebenaran (Hidayat, 2021). Apabila ketiga nilai tersebut
dipahami serta diterapkan secara terus-menerus, mahasiswa dapat memiliki
pedoman moral dalam menjalani kegiatan perkuliahan, praktik olahraga,

pertandingan, organisasi, dan kehidupan sosial.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penerapan nilai sipakatau,
sipakalebbi, dan sipakainge dalam pembentukan karakter. Penelitian Khaerani,
Arisal, dan Rukka menunjukkan bahwa ketiga nilai tersebut memiliki kontribusi
dalam pengembangan karakter. Namun, penerapannya masih memerlukan
penguatan dan kesadaran yang lebih baik dari peserta didik. Penelitian tersebut juga
menegaskan bahwa nilai budaya perlu dibiasakan secara berkelanjutan, baik di
lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari (Khaerani et al., 2025).
Penelitian lain juga memperlihatkan bahwa sipakatau dapat digunakan sebagai

dasar dalam membangun hubungan sosial yang menghormati martabat manusia.

Walaupun penelitian mengenai sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge telah
banyak dilakukan dalam lingkungan sekolah dan masyarakat, kajian yang berfokus
pada mahasiswa Ilmu Keolahragaan masih belum banyak ditemukan. Padahal,
pendidikan olahraga memiliki situasi yang berbeda karena melibatkan aktivitas
fisik, kompetisi, kerja sama, kepemimpinan, kedisiplinan, pengendalian emosi, dan
interaksi antarmahasiswa yang cukup tinggi. Kondisi tersebut menjadikan
mahasiswa Ilmu Keolahragaan sebagai kelompok yang tepat untuk dikaji dalam

hubungannya dengan penerapan nilai-nilai budaya Bugis.
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Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana mahasiswa
Ilmu Keolahragaan memahami, menghayati, dan menerapkan nilai sipakatau,
sipakalebbi, dan sipakainge dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga
berupaya mengidentifikasi bentuk karakter yang muncul melalui penerapan ketiga
nilai tersebut, serta mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat proses
penerapannya. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran,

praktik olahraga, organisasi mahasiswa, dan kegiatan kemahasiswaan lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa nilai sipakatau,
sipakalebbi, dan sipakainge memiliki hubungan yang erat dengan pembentukan
karakter mahasiswa I[lmu Keolahragaan. Ketiga nilai tersebut dapat menjadi dasar
dalam membentuk mahasiswa yang humanis, santun, disiplin, sportif, peduli,
bertanggung jawab, dan mampu menghargai sesama. Atas pertimbangan tersebut,
penelitian ini mengangkat judul “Analisis Nilai Sipakatau, Sipakalebbi, dan

Sipakainge dalam Pembentukan Karakter Mahasiswa Ilmu Keolahragaan.”

B.RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimanakah bentuk implementasi pendidikan karakter pada mahasiswa
Ilmu Keolahragaan?

2. Apakah terdapat integrasi nilai-nilai kearifan lokal sipakatau, sipakalebbi,
dan sipakainge dalam pelaksanaan pendidikan karakter mahasiswa I[Imu

Keolahragaan?
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3. Bagaimanakah solusi untuk mengoptimalkan pendidikan karakter berbasis
nilai sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge pada mahasiswa Ilmu

Keolahragaan?

C.TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mendeskripsikan bentuk implementasi pendidikan karakter pada
mahasiswa [Imu Keolahragaan.

2. Untuk menganalisis integrasi nilai-nilai kearifan lokal sipakatau,
sipakalebbi, dan sipakainge dalam pelaksanaan pendidikan karakter
mahasiswa [Imu Keolahragaan.

3. Untuk merumuskan solusi dalam mengoptimalkan pendidikan karakter
berbasis nilai sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge pada mahasiswa Ilmu

Keolahragaan.

D.MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
dalam wupaya meningkatkan kualitas pendidikan karakter mahasiswa Ilmu
Keolahragaan melalui penerapan nilai-nilai kearifan lokal sipakatau, sipakalebbi,
dan sipakainge. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan
mengembangkan pemikiran ilmiah mengenai pendidikan karakter berbasis kearifan

lokal dalam lingkungan perguruan tinggi, khususnya pada Program Studi Ilmu
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Keolahragaan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
memperkaya kajian ilmiah mengenai penerapan nilai sipakatau, sipakalebbi, dan
sipakainge dalam membentuk karakter mahasiswa yang humanis, santun, sportif,

disiplin, bertanggung jawab, dan peduli terhadap sesama.

2. Manfaat Praktis

Bagi program studi dan perguruan tinggi, Hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan masukan dan rujukan dalam mengembangkan pendidikan
karakter mahasiswa Ilmu Keolahragaan, baik melalui proses pembelajaran,
kegiatan praktik olahraga, organisasi kemahasiswaan, maupun interaksi sosial di
lingkungan kampus. Penerapan nilai sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge
diharapkan dapat mendukung terciptanya lingkungan akademik yang harmonis,

sportif, beretika, dan saling menghargai.

Bagi dosen, Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
dosen dalam mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam kegiatan
perkuliahan dan praktik olahraga. Nilai tersebut dapat digunakan untuk
memperkuat pembentukan sikap disiplin, kerja sama, tanggung jawab, sportivitas,

dan penghargaan terhadap sesama mahasiswa.

Bagi mahasiswa, Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
dan kesadaran mahasiswa Ilmu Keolahragaan mengenai pentingnya penerapan nilai
sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge dalam kehidupan akademik, kegiatan

olahraga, organisasi, dan pergaulan sehari-hari. Melalui penerapan nilai tersebut,
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mahasiswa diharapkan mampu membangun hubungan sosial yang lebih baik serta

menunjukkan karakter yang sesuai dengan etika keolahragaan.

Bagi peneliti, Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan
pengalaman peneliti dalam bidang akademik, khususnya mengenai pembentukan
karakter mahasiswa Ilmu Keolahragaan berbasis kearifan lokal. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi bekal keilmuan bagi peneliti dalam mengembangkan
kajian pendidikan karakter yang berkaitan dengan nilai sipakatau, sipakalebbi, dan

sipakainge.

Bagi peneliti selanjutnya, Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
referensi dan dasar pengembangan bagi penelitian selanjutnya yang membahas
pendidikan karakter, kearifan lokal Bugis, maupun pembentukan karakter dalam

bidang keolahragaan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI
1. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan proses penanaman nilai, sikap, dan perilaku
positif kepada seseorang agar mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan karakter tidak hanya memberikan pengetahuan tentang baik dan buruk,
tetapi juga membentuk kebiasaan bertindak sesuai dengan nilai moral, etika, dan
norma sosial (Cahyono, 2016).

Dalam lingkungan perguruan tinggi, pendidikan karakter bertujuan
membentuk mahasiswa yang berintegritas, disiplin, bertanggung jawab, jujur,
peduli, dan mampu menghargai orang lain. Proses pembentukan karakter dapat
dilakukan melalui kegiatan pembelajaran, keteladanan dosen, pembiasaan, kegiatan
organisasi, praktik olahraga, dan interaksi sosial di lingkungan kampus (Bary &
Febrinda, 2020).

Pendidikan karakter pada mahasiswa Ilmu Keolahragaan memiliki peran
penting karena kegiatan olahraga berkaitan dengan kerja sama, persaingan,
kepemimpinan, kepatuhan terhadap aturan, dan pengendalian emosi. Oleh karena
itu, mahasiswa Ilmu Keolahragaan perlu memiliki karakter sportif, disiplin,
bertanggung jawab, jujur, serta mampu bekerja sama dengan orang lain.

2. Kearifan Lokal
Kearifan lokal merupakan nilai, norma, pengetahuan, dan kebiasaan yang

berkembang dalam suatu masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun.



Kearifan lokal menjadi pedoman bagi masyarakat dalam bersikap, berinteraksi,
dan menyelesaikan berbagai persoalan dalam kehidupan sosial.

Kearifan lokal dapat dijadikan sebagai dasar dalam pendidikan karakter karena
mengandung nilai moral yang dekat dengan kehidupan masyarakat. Melalui
penerapan nilai budaya, mahasiswa dapat memahami pentingnya menghormati
sesama, menjaga hubungan sosial, bertanggung jawab, dan mempertahankan
identitas budaya.

Salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat Bugis adalah nilai sipakatau,
sipakalebbi, dan sipakainge. Ketiga nilai tersebut mengajarkan cara membangun
hubungan sosial yang harmonis, saling menghargai, saling peduli, dan saling
mengingatkan dalam kebaikan (Damayanti et al., 2023).

3. Nilai Sipakatau

Sipakatau memiliki arti saling memanusiakan manusia. Nilai ini mengajarkan
bahwa setiap individu memiliki harkat dan martabat yang harus dihormati tanpa
membedakan latar belakang, kedudukan, kemampuan, maupun kondisi sosialnya.

Dalam kehidupan mahasiswa Ilmu Keolahragaan, sipakatau dapat diterapkan
dengan memperlakukan teman secara adil, tidak merendahkan kemampuan fisik
orang lain, memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota kelompok,
dan membantu teman yang mengalami kesulitan. Nilai sipakatau dapat membentuk
karakter humanis, adil, peduli, dan memiliki rasa empati (Maisuri, 2022b).

4. Nilai Sipakalebbi
Sipakalebbi berarti saling menghargai, menghormati, dan memuliakan orang

lain. Nilai ini diwujudkan melalui tutur kata yang santun, kesediaan mendengarkan

15



16

pendapat, menghargai kemampuan orang lain, dan menjaga etika dalam
berinteraksi.

Pada mahasiswa Ilmu Keolahragaan, sipakalebbi dapat diterapkan dengan
menghormati dosen dan pelatih, menghargai teman satu tim dan lawan bertanding,
menerima keputusan pertandingan secara sportif, serta menyampaikan kritik
dengan bahasa yang baik. Nilai ini dapat membentuk karakter santun, toleran,
sportif, dan menghargai perbedaan.

5. Nilai Sipakainge

Sipakainge mengandung arti saling mengingatkan dalam kebaikan. Nilai ini
menunjukkan adanya kepedulian dan tanggung jawab sosial untuk memberikan
nasihat atau teguran ketika seseorang melakukan kesalahan.

Dalam kegiatan mahasiswa Ilmu Keolahragaan, sipakainge dapat diwujudkan
dengan saling mengingatkan untuk hadir tepat waktu, menaati aturan perkuliahan,
menjaga keselamatan dalam praktik olahraga, menghindari kecurangan, dan
menunjukkan sikap sportif. Teguran atau nasihat harus disampaikan secara santun
dan tetap menjaga harga diri orang yang diingatkan.

Nilai sipakainge dapat membentuk karakter disiplin, bertanggung jawab, jujur,
berani, dan peduli terhadap sesama.

6. Karakter Mahasiswa [lmu Keolahragaan

Karakter mahasiswa Ilmu Keolahragaan merupakan sikap dan perilaku yang

diperlukan dalam menjalani kegiatan akademik, praktik olahraga, organisasi,

latihan, dan kehidupan sosial. Mahasiswa Ilmu Keolahragaan tidak hanya dituntut

16
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memiliki kemampuan fisik dan pengetahuan olahraga, tetapi juga harus
menunjukkan perilaku yang sesuai dengan etika keolahragaan.

Karakter yang perlu dimiliki mahasiswa Ilmu Keolahragaan meliputi disiplin,
sportivitas, kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, kepemimpinan, kepedulian, dan
pengendalian diri. Karakter tersebut dapat diperkuat melalui penerapan nilai
sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge.

Sipakatau membentuk mahasiswa agar memperlakukan orang lain secara
manusiawi dan adil. Sipakalebbi membiasakan mahasiswa untuk saling
menghormati dan menghargai. Sementara itu, sipakainge mendorong mahasiswa
untuk saling mengingatkan dalam kebaikan. Dengan demikian, ketiga nilai tersebut
memiliki hubungan yang erat dengan pembentukan karakter mahasiswa Ilmu

Keolahragaan (Khaeruddin et al., 2022b).

B. KERANGKA BERFIKIR

Kerangka berpikir penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan
karakter mahasiswa Ilmu Keolahragaan dapat diperkuat melalui penerapan nilai
kearifan lokal Bugis, yaitu sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge. Ketiga nilai
tersebut diterapkan dalam kegiatan perkuliahan, praktik olahraga, organisasi, dan
interaksi sosial di lingkungan kampus (Ulfa et al., 2025).

Sipakatau mengajarkan mahasiswa untuk saling menghormati dan
memperlakukan orang lain secara manusiawi. Sipakalebbi menekankan sikap
saling menghargai, bersikap santun, serta menghormati dosen, teman, dan lawan
bertanding. Sementara itu, sipakainge mengajarkan kepedulian untuk saling

mengingatkan dalam hal kedisiplinan, keselamatan, kejujuran, dan sportivitas.
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Penerapan ketiga nilai tersebut diharapkan dapat membentuk mahasiswa
Ilmu Keolahragaan yang religius, santun, disiplin, jujur, peduli terhadap lingkungan
dan sosial, serta memiliki sikap sportif. Dengan demikian, penelitian ini
menganalisis penerapan dan penguatan nilai sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge

dalam pembentukan karakter mahasiswa Ilmu Keolahragaan.

Implementasi Nilai-nilai ] @
L Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal /

=5 2
v l
Sipakatau Sipakalebbi Sipakainge’
(Saling Menghormatl) (Saling Menghargai) (Saling Mengingatkan)
r "\
Mahasiswa llmu Keolahragaan Berkarakter ®

@ Religius
(V] Sopan Santun

/ 2,
@ @ Disiplin
\  re
@ Peduli Lingkungan/Sosial o
\ L @ Sportif y &

Gambar 1. Kerangka Berfikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Metode tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran
secara langsung mengenai penerapan nilai sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge
dalam pembentukan karakter mahasiswa Ilmu Keolahragaan (Amalia, 2023).

Pendekatan yang digunakan meliputi pendekatan pedagogis, psikologis, dan
administratif. Pendekatan pedagogis digunakan untuk mengkaji penerapan nilai
karakter dalam kegiatan pembelajaran dan praktik olahraga. Pendekatan psikologis
digunakan untuk memahami sikap, perilaku, dan pengalaman mahasiswa,
sedangkan pendekatan administratif digunakan untuk menelaah kebijakan serta
program yang mendukung pendidikan karakter di lingkungan program studi .

Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan menggambarkan dan menganalisis
fenomena, aktivitas, pandangan, serta perilaku subjek penelitian secara mendalam.
Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan
lapangan, kemudian dianalisis dan ditafsirkan untuk memahami makna dari temuan
penelitian.

Melalui metode tersebut, peneliti berupaya mendeskripsikan bentuk
implementasi dan integrasi nilai sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge dalam
kegiatan perkuliahan, praktik olahraga, organisasi kemahasiswaan, serta interaksi

sosial mahasiswa. Penelitian ini juga mengkaji berbagai upaya yang dapat

19



20

dilakukan untuk mengoptimalkan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal pada

mahasiswa I[Imu Keolahragaan.

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Program Studi [lmu Keolahragaan Universitas
Cahaya Prima, Kabupaten Bone. Lokasi tersebut dipilih karena memiliki
keterkaitan langsung dengan fokus penelitian mengenai pembentukan karakter

mahasiswa melalui nilai sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge.

Penelitian dilaksanakan pada 1 Mei 2024 sampai 12 juni 2024. Pada waktu
tersebut, peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi mengenai implementasi
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal Bugis di lingkungan Program Studi
Ilmu Keolahragaan Universitas Cahaya Prima Kabupaten Bone. TEKINIK

PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa

teknik yaitu:

1. Observasi

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan yang memuat
aspek-aspek sesuai fokus penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengamati dan
mencatat secara sistematis kondisi lokasi, aktivitas mahasiswa, serta penerapan
pendidikan karakter berbasis nilai sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge pada

mahasiswa [Imu Keolahragaan (Maharani et al., 2025).
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2. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang mewawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan. Selain itu wawancara juga adalah proses tanya jawab dalam penelitian
yang berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan

(Devi et al., 2024) .

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memberi data mengenai
hal-hal yang variabelnya berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar dan
majalah, notulen, dan sebagainya. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data yang terakhir adalah metode dokumentasi. Studi dokumentasi adalah salah satu
metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-
dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek. Sebagian
besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cendera mata,
laporan, dan sebagainya. Sifat utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu,
sehingga member peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah
terjadi di waktu silam. Data dari hasil dokumentasi ini digunkan untuk melengkapi
data yang diperoleh dari olah dokumentasi implementasi pendidikan karakter
Mahasiswa Ilmu Keolahragaan. Selain dokumen tersebut, terdapat beberapa

dokumen penunjang dalam penelitian ini, seperti catatan sejarah berdiri dan
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berkembangnya lembaga Mahasiswa Ilmu Keolahragaan, keadaan dosen,
mahasiswa, serta sarana dan prasarana, dan peraturan-peraturan tertulis yang
tertulis yang ada di I[lmu Keolahragaan UNCAPI Bone, serta dokumen- dokumen
lain sebagai penunjang. Dalam penelitian ini proses dan pelaksanaannya dilakukan
secara sistematis dan terstruktur, hal ini dilakukan guna memberikan hasil yang
maksimal. Adapun alur proses penelitian ini, dapat dijelaskan dalam bentuk skema

atau bagan:

Data Penelitian

Implementasi Pendidikan
Karakter Terintegrasi
Kearifan Lokal

[
2 v

Observasi @S Wawancara
sy

Pengamatan langsung terhadap Tanya jawab dengan informan

kegiatan perkuliahan, praktik (mahasiswa, dosen, pimpinan

olahraga, organisasi, dan -

(  program studi, dan pihak terkait)
interaksi mahasiswa. 'L] ‘ untuk memperoleh informasi
mendalam.
(2 B

Proses Identifikasi

Mengidentifikasi data yang relevan dengan fokus
penelitian (nilai sipakatau, sipakalebbi, sipakainge).

v

° Reduksi Data

Memilih, menyederhanakan, dan mengelompokkan
data yang penting agar sesuai dengan tujuan
penelitian. J

v

Hasil Penelitian
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C. TEKNIK PENGENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Analisis
data dilakukan dengan cara mencari, menyusun, mengelompokkan, dan
menafsirkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Proses tersebut bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam
memahami dan menjelaskan penerapan nilai sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge
dalam pembentukan karakter mahasiswa Ilmu Keolahragaan Universitas Cahaya

Prima Kabupaten Bone.

Analisis data dilakukan secara sistematis dengan mengorganisasikan data ke
dalam pola, kategori, dan uraian tertentu. Data yang memiliki kesamaan
dikelompokkan agar lebih mudah dipahami, dibandingkan, dan diinterpretasikan
sesuai dengan fokus penelitian. Teknik analisis data mengacu pada model Miles
dan Huberman yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, serta penarikan

kesimpulan dan verifikasi.

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses memilih, memusatkan perhatian,
menyederhanakan, dan mengelompokkan data yang diperoleh selama
penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang berkaitan dengan penerapan nilai sipakatau, sipakalebbi, dan

sipakainge pada mahasiswa Ilmu Keolahragaan.
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Data yang tidak berkaitan dengan fokus penelitian dipisahkan, sedangkan data
yang relevan dikelompokkan berdasarkan tema tertentu. Pengelompokan
tersebut meliputi bentuk implementasi pendidikan karakter, integrasi nilai
kearifan lokal, serta upaya optimalisasi pembentukan karakter mahasiswa [lmu

Keolahragaan.

2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dengan menyusun hasil penelitian dalam bentuk uraian
naratif, tabel, bagan, atau hubungan antarkategori. Data yang telah direduksi
kemudian dijelaskan secara terstruktur agar mudah dipahami.

Pada tahap ini, peneliti menyajikan informasi mengenai penerapan nilai
sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge dalam kegiatan perkuliahan, praktik
olahraga, organisasi kemahasiswaan, dan interaksi sosial mahasiswa. Penyajian
data membantu peneliti melihat hubungan antara nilai kearifan lokal dan

pembentukan karakter mahasiswa Ilmu Keolahragaan.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
diperoleh setelah seluruh data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi

dianalisis serta dibandingkan.

Verifikasi dilakukan dengan memeriksa kembali kesesuaian data dari berbagai
sumber agar hasil penelitian dapat dipercaya. Kesimpulan penelitian diarahkan

untuk menjawab rumusan masalah mengenai bentuk implementasi pendidikan
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karakter, integrasi nilai sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge, serta solusi
optimalisasi pendidikan karakter mahasiswa Ilmu Keolahragaan Universitas

Cahaya Prima Kabupaten Bone.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai bagian dari masyarakat dan warga negara yang baik, mahasiswa perlu
menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan yang berkembang di lingkungan tempat
mereka hidup. Hal tersebut juga berlaku bagi mahasiswa Ilmu Keolahragaan
Universitas Cahaya Prima Kabupaten Bone yang berada dalam lingkungan
masyarakat Bugis. Masyarakat Bugis dikenal sebagai masyarakat yang
mempertahankan nilai budaya dan menjadikannya sebagai pedoman dalam
kehidupan sosial. Di antara nilai tersebut adalah sipakatau, sipakalebbi, dan
sipakainge.

Berdasarkan hasil pengamatan pada Program Studi Ilmu Keolahragaan
Universitas Cahaya Prima Kabupaten Bone, nilai sipakatau, sipakalebbi, dan
sipakainge telah diterapkan dalam kegiatan perkuliahan, praktik olahraga,
organisasi kemahasiswaan, dan interaksi sosial. Meskipun demikian, penerapannya
belum sepenuhnya dilakukan secara konsisten oleh seluruh mahasiswa. Masih
ditemukan beberapa perilaku yang kurang mencerminkan nilai budaya tersebut,
seperti terlambat mengikuti perkuliahan, kurang disiplin dalam praktik olahraga,
tidak menyelesaikan tugas tepat waktu, kurang menghargai pendapat teman, serta
belum menunjukkan sikap sportif dalam kegiatan tertentu.

Nilai sipakainge diterapkan melalui kebiasaan dosen dan mahasiswa untuk
saling mengingatkan mengenai kedisiplinan, tanggung jawab, aturan perkuliahan,
keselamatan praktik, dan etika dalam berkomunikasi. Nilai ini penting karena setiap

individu dapat melakukan kesalahan atau melupakan kewajibannya. Oleh sebab itu,
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nasihat dan teguran perlu disampaikan secara santun agar mahasiswa dapat
memperbaiki perilakunya tanpa merasa direndahkan.

Nilai sipakatau diwujudkan melalui sikap saling memanusiakan dan tidak
membeda-bedakan mahasiswa berdasarkan kemampuan fisik, prestasi, latar
belakang, maupun kedudukannya. Dalam kegiatan praktik olahraga, setiap
mahasiswa memiliki kemampuan yang berbeda. Mahasiswa yang lebih terampil
diharapkan membantu teman yang masih mengalami kesulitan dan tidak
menjadikan kekurangan orang lain sebagai bahan ejekan.

Sementara itu, nilai sipakalebbi tercermin melalui sikap saling menghormati
dan menghargai antara mahasiswa, dosen, pelatih, rekan satu tim, dan lawan
bertanding. Penerapannya dapat terlihat dalam penggunaan bahasa yang santun,
kesediaan menerima pendapat, penghargaan terhadap kemampuan orang lain, serta
sikap sportif dalam menerima kemenangan maupun kekalahan.

Ketiga nilai tersebut perlu diterapkan dalam berbagai situasi, baik di
lingkungan kampus maupun di luar kampus. Penerapannya tidak hanya berfungsi
membentuk karakter mahasiswa, tetapi juga dapat menciptakan suasana akademik
yang harmonis dan memperkuat citra Program Studi Ilmu Keolahragaan
Universitas Cahaya Prima sebagai lingkungan pendidikan yang menjunjung tinggi
nilai budaya dan etika.

Walaupun berbagai upaya pembinaan telah dilakukan, masih terdapat
mahasiswa yang menunjukkan perilaku kurang disiplin, seperti terlambat, tidak
mengikuti perkuliahan tanpa alasan yang jelas, kurang menjaga kerapian, tidak

mematuhi aturan praktik, atau menunjukkan sikap kurang sportif. Permasalahan
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tersebut perlu diatasi melalui bimbingan, keteladanan, pengawasan, dan
pembiasaan secara berkelanjutan.

Pembentukan karakter tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembelajaran. Nilai
sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge perlu diintegrasikan dalam perkuliahan,
praktik olahraga, kegiatan organisasi, dan aktivitas kemahasiswaan. Dosen
memiliki peran penting dalam memberikan teladan, arahan, dan pembinaan agar
mahasiswa mampu memahami serta menerapkan ketiga nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

Perkembangan teknologi dan media sosial juga menjadi tantangan dalam
pembentukan karakter mahasiswa. Berbagai konten yang menampilkan kekerasan,
penggunaan bahasa kasar, perundungan, dan perilaku tidak sportif dapat
memengaruhi cara berpikir dan bertindak mahasiswa. Oleh karena itu, mahasiswa
perlu dibekali dengan kemampuan memilih informasi dan mempertahankan nilai
budaya yang baik.

Penerapan sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge memiliki peran penting
dalam membentuk dan mengembangkan karakter mahasiswa Ilmu Keolahragaan.
Ketiga nilai tersebut memuat norma kesopanan, kepedulian, penghormatan,
tanggung jawab, dan pengendalian diri. Apabila diterapkan secara konsisten, nilai-
nilai tersebut dapat mendukung terbentuknya mahasiswa yang disiplin, santun,
jujur, sportif, bertanggung jawab, serta memiliki kepedulian terhadap lingkungan

sosialnya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan nilai sipakatau, sipakalebbi,

dan sipakainge dalam pembentukan karakter mahasiswa Ilmu Keolahragaan

Universitas Cahaya Prima Kabupaten Bone, dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Pendidikan karakter pada mahasiswa Ilmu Keolahragaan telah diterapkan
melalui kegiatan perkuliahan, praktik olahraga, organisasi kemahasiswaan,
keteladanan dosen, serta hubungan sosial di lingkungan kampus. Penerapan
tersebut terlihat dari upaya membiasakan mahasiswa bersikap disiplin,
jujur, bertanggung jawab, mampu bekerja sama, santun, dan sportif. Namun,
pelaksanaannya masih perlu ditingkatkan karena belum semua mahasiswa

mampu menerapkan nilai karakter tersebut secara konsisten.

. Nilai sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge telah menjadi bagian dalam

proses pembentukan karakter mahasiswa Ilmu Keolahragaan. Sipakatau
tercermin melalui sikap menghargai harkat dan martabat orang lain,
memperlakukan teman secara adil, serta tidak merendahkan kemampuan
sesama. Sipakalebbi diwujudkan dalam perilaku saling menghormati,
menghargai pendapat, bersikap santun, serta menerima hasil pertandingan
dengan sportif. Adapun sipakainge tampak dalam kebiasaan saling
menasihati dan mengingatkan mengenai kedisiplinan, tanggung jawab,

keselamatan, kejujuran, serta kepatuhan terhadap aturan.
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3. Penguatan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dapat dilakukan
dengan memasukkan nilai sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge ke dalam
pembelajaran, praktik olahraga, kegiatan organisasi, dan budaya akademik
program studi. Pelaksanaannya perlu didukung oleh keteladanan dosen,
pembiasaan secara terus-menerus, pemberian apresiasi, pembinaan terhadap
pelanggaran, serta evaluasi karakter secara berkala.

Secara umum, sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge memiliki kedudukan
penting dalam membentuk mahasiswa Ilmu Keolahragaan yang memiliki sikap
manusiawi, santun, disiplin, jujur, bertanggung jawab, peduli, dan menjunjung
sportivitas. Oleh karena itu, ketiga nilai tersebut perlu terus dipelihara dan

dikembangkan dalam kehidupan akademik maupun sosial mahasiswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, beberapa saran yang dapat
diajukan adalah sebagai berikut.
1. Bagi Program Studi Ilmu Keolahragaan
Program studi diharapkan mampu menjadikan sipakatau, sipakalebbi,
dan sipakainge sebagai bagian dari budaya akademik. Nilai-nilai tersebut
dapat diterapkan melalui kegiatan perkuliahan, peraturan program studi,
praktik olahraga, organisasi kemahasiswaan, dan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.
2. Bagi dosen
Dosen diharapkan terus memberikan contoh nyata melalui sikap

disiplin, adil, santun, bertanggung jawab, dan menghargai mahasiswa.
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Selain itu, dosen perlu memasukkan aspek karakter sebagai bagian dari
proses pembelajaran dan penilaian dalam kegiatan teori maupun praktik
olahraga.
. Bagi mahasiswa

Mahasiswa Ilmu Keolahragaan diharapkan mampu memahami,
menghayati, dan menerapkan nilai sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge
dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa juga perlu meningkatkan sikap
disiplin, tanggung jawab, kerja sama, sportivitas, serta kepedulian terhadap
sesama dan lingkungan kampus.
. Bagi organisasi kemahasiswaan

Organisasi mahasiswa diharapkan dapat merancang kegiatan yang
mendukung pembentukan karakter, seperti pelatihan kepemimpinan,
kegiatan sosial, kompetisi olahraga yang menjunjung tinggi sportivitas, dan
sosialisasi nilai-nilai kearifan lokal Bugis.
. Bagi peneliti berikutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan melibatkan informan yang lebih beragam, menggunakan
pendekatan penelitian yang berbeda, atau mengkaji secara lebih khusus
pengaruh nilai sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge terhadap disiplin,
sportivitas, kerja sama, tanggung jawab, maupun kepemimpinan

mahasiswa.
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